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1.1 Latar Belakang
Kelompok marginal mersjuk pada fenomena sosial di mana sekelompok
masyarakal mengalami keterpinggiran dalam akses terhadap sumber daya
ekonomi, sosial, hingga politik. S ar individu dalam kelompok ini
bera.saldnngﬂ gAY nciri nafkah dengan bekerja
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marginal. Menurut Suryani (2019) tehman ekonomi yang berkepanjangan,
perubahun struktur sosial, serta munimnya intervensi pemerintah menjadi
penyebab utama sdanya masyarakat marginal. Masyarakat marginal juga
tersebar dibeberapa kota di Indonesia, seperii Jakara dan Yogyakara.




Berbagai masyarakat marginal dapar ditemukan di Yogyakana, sepert Girli
{Pinggir Kali) dan kelompok marginal lainnya. Masyarnkat marginal tersebut
tentunya memiliki ciri khas dan keunikan masing — masing kelompok Girli yang
berusaha berahan hidup dengan mengandalkan jalanan dan sesamanya.
Menurut Harding (2004) Individe dari kelompok marjinal  memiliki
pengaluman dan pemahaman unik yang berbeda dari kelompok dominan,

Sebagal bagian dari kelompok marginal, anggota Girli menjalani kehidupan
sosial yang berbeda dibandingkan dengan masyarakat pada umumnyas. Dalam
beberapa kasus, perbedaan yang mencolok serta minimnya informasi mengemnai
komunitas i kerap memunculkan persepsi negatif’ di kalangan masyarakat
luzs. Oleh karenn i, diperlukan media yvang mampu menyajikan informasi
secara lebih transparan dan objekuf, salah satunya melalui film dokumenter.



Aufderheide (2007) mengatakan film dokumenter merepresentasikan
sebunh gambaran kehidupan nyata dengan memiliki kebenaran yang ada di
dalomnya, dan juga memiliki makna dan arti yang bisa didapat oleh para
penonton. Definisi dari film  dokumenter sendiri mendapatkan  beberapa
perubahan don jugn presepsi don pars penontonnya. Para penonton harus
mmycs.uuil:an apa yang mereka ketahui g:ugﬁ.n spa yang “berikan atau sajikan,

S ol 30 Bt e ek
dammuhﬂmmmmﬁ tengah ketecbarusan; .

Iﬂ'ﬂ:m dﬂmm dengan cara ﬁ'lﬂm dan berbasis fakia,
ﬂl@l mampu ménghadirkan makna umgﬁw-ﬂlm penonton. Hal
ini sejalan dengan pendapat (Freed Wibowo ‘[}I:ITM%l MMn bahwa
ﬂﬁnlhhwnh_r dikemus semenarik mungkin agar penonton fetap fefarik.
Iﬁhl jmﬂlh merass bogan, sera dapat memabami informasi yang ingin
disampaikan  oleh pembuatnys. Dalam  film  dokumenter ini,  penulis
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yang terjadi di lapangan secarn nyatn, didukung dengan strukiur cerita yang
ErsUSIN Sechrn sistematis agar pesan yang ingin disampaikan dapat diterima
dengan jelas oleh sudiens, serta mumpu memberikan pemabaman yang lebih
luas mengenai realitas kehidupan kaum marginal.

Dalam tahap pro-produksi film dokwmenter Gidl, sutradara tidak hanya
memiliki langgung jawab dalam menyusun alur cerita dan mengoordinasikan



kinerja tim produksi, tetapi juga berperan penting dalam membangun hubungan
dengan subjek atou narasumber vang akan ditampilkan dalam film. Seperti
Menurut Nichols (2010) proses pendekatan terhadap subjek dan narasumber
menjadi aspek krusial dalam produksi dokumenter, karena melalui interaksi
wang baik, sutradara dapat memperoleh informasi yang akurat sena menggali
peristiwa nyala vang akan divisualisasikan. Dengan menjalin komunikasi yang
efektif, diharapkan subjek :

Menurut Bordwell et al, film dapat dikategorikan ke dalam
bebetapa genre, termasuk dokumenter kompilasi, wawancarn, direct cimema,
cindma-vérité, dokumenier alam, dan dokumentier potret, dengan kemungkinan
penggabungan beberapa elemen dari berbagai jenis tersebut uniuk menciptakan
narasi yang lebih kompleks dan menarik (Bordwell, et al.). Format ini sering
digunakan untuk menghadirkan perspektif mendalam dari berbagai narasumber,
seperti pakar, saksi mata, atau pelaku sejarah, sehingea memberikon konteks



don kredibilitas terhadap isu yong dibahas. Dokumenter jenis ini juga
memungkinkan penonton untuk merasakon keterlibatan emosional dengan
narasumber karenn ekspresi wajah, intonasi suara, dan bahasa abuh dapart
memberikan nuansa tambahan pada informasi yang disampaikan.
Berdasarkan hal tersebut penulis terank untuk memproduksi film
dokumenter yang berjudul “Cridli: Senia yang ada dising lahir dart sebuah
hepedulian ", karenn dapal mes ) mpuan memproduksi karya
film, menyamp i formasi, dig komunikasi antara kKeum
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1.2 Tujuan Karya Film Dokumenter
Tujuan di produksinya film dokumenter ini yaitu :

1.2.1 Melalw dokumenter ini beriujuan memberikan penghargaan terhadap

kontribusi dun kesolidaritas kelompok Garli dulam memberikan dampak
positit di masyarakal marginal.



1.2.2  Melaui dokumenter ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran sosial
mengenal isu isu dalam kelompok marginal, kesetarann, serta fakia realita
yang sehenarnya terjadi.

123 Memiliki tujuan memberikan inspirasi bagi karya film dokumenter
selanjuimyn dengan iso serupa.

1.3 Manfant Karya Film Dokumenter

Melalui penelitian i.. penelitt dan 1&am apkan beberapa manfaat
yaity di antoranyi sebagai berikit:
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